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Abstract: Space caused by the early loss of primary teeth needs to be analyzed through clinical and
radiographic examinations until the eruption phase of permanent teeth. Proper analysis can ensure
that permanent teeth have enough space to grow properly, reducing the risk of malocclusion and other
dental problems. Space maintainer devices can be used to maintain the available space, thus
supporting healthy and regular tooth growth. This study aimed to determine the difference in the level
of accuracy of space maintainer calculations using radiographic methods and tooth models in children
at RSGM IIK Bhakti Wiyata. This was an analytical survey study with a saturated sampling design.
Samples consisted of 10 pediatric patients aged 7-10 years. Data were obtained using a comparison
of the results of tooth model calculations and panoramic radiography. The discrepancy calculation on
the tooth model and panoramic radiography obtained different results, with an average difference of
1 to 1.2 cm. The average of the sums for the two data groups was -5.4 mm for the tooth model, and
5.3 cm for the panoramic radiography. The independent t-test showed a p-value of 0.140 (p>0.05). In
conclusion, there is no significant difference in the results of space maintainer calculations using tooth
models and panoramic radiographs in pediatric patients aged 7-10 years at RSGM IIK Bhakti Wiyata.
Keywords: space maintainer; dental model; panoramic radiograph; Moyers method; Huckaba
method

Abstrak: Ruang akibat tanggalnya gigi sulung secara dini perlu dianalisis melalui pemeriksaan klinis
dan radiografi sampai fase erupsi gigi permanen. Analisis yang tepat dapat memastikan gigi permanen
memiliki cukup ruang untuk tumbuh dengan benar, mengurangi risiko maloklusi dan masalah gigi
lainnya. Space maintainer dapat digunakan untuk mempertahankan ruang yang tersedia, sehingga
mendukung pertumbuhan gigi yang sehat dan teratur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan tingkat akurasi hasil perhitungan space maintainer dengan metode radiografi dan model
gigi pada anak di RSGM IIK Bhakti Wiyata. Metode penelitian ialah survei analitik dengan rancangan
penelitian sampling jenuh. Sampel berjumlah 10 pasien anak usia 7-10 tahun. Data diperoleh
menggunakan perbandingan hasil perhitungan model gigi dan radiografi panoramik. Hasil penelitian
memperlihatkan perhitungan diskrepansi pada model gigi dan radiografi panoramik memiliki
perbedaan hasil dengan rerata selisih hasil kedua kelompok data ialah 1 hingga 1,2 mm. Rerata hasil
penjumlahan kedua kelompok data ialah -5,4 mm pada cetakan model gigi dan 5,3 mm pada
radiografi panoramik. Hasil uji t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,140 (p>0,05).
Simpulan penelitian ini ialah tidak terdapat perbedaan bermakna pada hasil perhitungan space
maintainer dengan model gigi dan foto radiografi panoramik pada pasien anak usia 7-10 tahun di
RSGM IIK Bhakti Wiyata.

Kata kunci: space maintainer; model gigi; radiografi panoramik; metode Moyers; metode Huckaba
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PENDAHULUAN

Kehilangan gigi sulung pada usia dini dapat menyebabkan perubahan susunan gigi di
antaranya migrasi gigi di sekitarnya, supra erupsi gigi antagonis, pergeseran gigi geraham pertama
permanen, dan lengkung gigi menjadi sempit.!? Prevalensi kehilangan gigi sulung menurut Farani
dan Dewi” pada anak usia 9 tahun yang mengalami premature loss sebanyak 36 anak (57,10%)
dan anak usia 10 tahun yang mengalami premature loss sebanyak 36 anak (42,90%).

Ruang akibat tanggalnya gigi sulung secara dini perlu dievaluasi melalui pemeriksaan klinis
dan pemeriksaan radiografi sampai dengan fase erupsi gigi permanen.’ Dengan analisis yang
tepat, dokter gigi dapat merencanakan perawatan yang memastikan gigi permanen memiliki
cukup ruang untuk tumbuh dengan benar, serta mengurangi risiko maloklusi dan masalah gigi
lainnya. Alat seperti space maintainer dapat diterapkan untuk mempertahankan ruang yang
tersedia, sehingga mendukung pertumbuhan gigi yang sehat dan teratur.* Space maintainer
digunakan untuk menjaga ruang akibat premature loss gigi sulung. Penggunaan space maintainer
dapat memelihara ruangan tersebut dan mencegah komplikasi seperti crowding, erupsi ektopik,
impaksi, dan maloklusi.>*

Menurut Sholapurmath et al® perhitungan analisis ruang pada model kerja dapat
menggunakan metode Moyers yang memiliki derajat kepercayaan 99%. Selain itu, panoramik
juga digunakan untuk analisis ruang menggunakan metode Huckaba untuk membandingkan
ukuran panjang lengkung gigi ideal dengan panjang lengkung rahang.>¢

Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan meaka penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan mengukur perbandingan akurasi model gigi dan panoramik pada pasien usia 7-10 tahun
di RSGM IIK Bhakti Wiyata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain potong lintang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh yaitu pasien anak usia 7-10 tahun di RSGM 11K
Bhakti Wiyata yang memiliki kasus edentulous dan divalidasi dari kartu status yang berindikasi
menggunakan piranti space maintainer berjumlah 10 sampel. Alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu jangka sorong, penggaris, dan jangka berujung runcing, sedangkan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tabel prediksi moyers, model gigi, dan foto panoramik

Pada penelitian ini dilakukan persiapan alat dan bahan, mengumpulkan data sekunder rekam
medis yang terdiri dari model gigi dan foto radiologi panoramik pasien anak, mengukur data
rekam medis pasien berupa radiografi panoramik dan model gigi, serta melakukan perhitungan
model gigi dan foto radiografi panoramik dengan menggunakan brass wire dan jangka sorong,
yang kemudian dihitung berdasarkan metode Moyers dan metode Huckaba. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan software SPSS dengan jenis uji Shapiro-Wilks dan uji independent t-test.

Prosedur penelitian ini telah layak etik dengan nomor: 329/FKG/EP/V1/2024 oleh komisi
etika penelitian Institut [lmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan bahwa perhitungan diskrepansi pada model gigi dan radiografi
panoramik memiliki perbedaan hasil. Terdapat perbedaan yang nyata dimana rerata selisih hasil
kedua data tersebut ialah 1 hingga 1,2 mm. Hal tersebut terjadi dikarenakan beberapa sampel
radiografi panoramik mengalami distorsi sehingga perhitungan diskrepansi dari foto radiografi
panoramik mengalami selisih yang cukup besar. Rerata hasil penjumlahan kedua data tersebut
yaitu -5,4 mm pada cetakan model gigi dan 5,3 mm pada radiografi panoramik.

Tabel 2 memperlihatkan hasil uji normalitas teknik Saphiro-Wilks yang menunjukkan bahwa
data terdistribusi normal karena nilai signifikansi dari kedua kelompok >0,05. Hasil uji
independent t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,140 (>0,05), yang berarti tidak
terdapat perbedaan bermakna antara kedua kelompok data tersebut.
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Tabel 1. Perhitungan model gigi dan radiografi panoramik

Sampel Model Gigi Panoramik
1 -2,2 mm -1,4 mm
2 -1,8 mm -1,5 mm
3 -0,3 mm 0 mm
4 0,5 mm 2,7 mm
5 -1 mm 0,1 mm
6 0,2 mm 1,3 mm
7 0,6 mm 2,6 mm
8 -1 mm 0,2 mm
9 1,8 mm 2,8 mm
10 -2,2 mm -1,5 mm

Rerata -5,4 mm 5,3 mm

Tabel 2. Hasil uji normalitas teknik Saphiro-Wilks

Hasil Perhitungan Shapiro-Wilks Ket
Statistik df Sig. )
def Model gigi 944 10 0,598 >0,05
Panoramik .869 10 0,098 >0,05

BAHASAN

Pengambilan keputusan menggunakan rumus Shapiro-Wilk karena jumlah data kurang dari
25, kemudian dilakukan analisis menggunakan independent #-fest untuk menguji perbedaan
antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perhitungan diskrepansi
antara kelompok model dan panoramik tidak terdapat perbedaan bermakna, yang diperkuat
dengan hasil perhitungan pada semua data sampel yang tidak mengalami perbedaan perhitungan
tingkat yang bermakna setelah dilakukan independent t-test.

Hasil perhitungan diskrepansi baik dari cetakan model gigi dan radiografi panoramik
mengalami perbedaan bermakna pada data mentah, yang menunjukkan perbedaan rerata
penjumlahan hasil perhitungan diskrepansi kedua data tersebut yaitu -5,4 mm pada cetakan model
gigi dan 5,3 mm pada radiografi panoramik. Hal ini dikarenakan sampel perhitungan radiografi
panoramik mengalami distorsi yangni disebabkan oleh pembesaran asimetris dalam dimensi subyek
yang berbeda, sehingga menyebabkan selisih hasil perhitungan yang berbeda cukup bermakna dari
cetakan model gigi.” Hal ini sesuai dengan pernyataan Langland et al® mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi distorsi pada radiografi panoramik yaitu dikarenakan adanya perbesaran secara
vertikal dan horizontal termasuk jarak film dari sumber radiasi yang konstan dalam radiografi
panoramik dan jarak film dari subjek yang bervariasi tergantung pada posisi pasien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya, terkait perbandingan radiografi
panoramik dan model studi gigi yang menyatakan bahwa perhitungan tingkat akurasi model gigi
dan radiografi panoramik tidak berbeda bermakna dalam prediksi ketidaksesuaian dan terdapat
kesepakatan antara hasil rerata model gigi dan radiografi panoramik.’ Hal tersebut dikarenakan
penggunaan metode perhitungan Huckaba membantu mengonversi perhitungan radiografi
panoramik menjadi ukuran gigi aslinya yang bisa dihitung dan dibandingkan sesuai dengan
ukuran gigi pada cetakan model gigi. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa analisis ruang
menggunakan model digital dapat memiliki tingkat akurasi yang sama dengan analisis model
plester konvensional dan kemungkinan menghasilkan perbedaan antar-pemeriksa yang lebih kecil
dibandingkan model plester.”!°

SIMPULAN
Tidak terdapat perbedaan hasil perhitungan space maintainer antara model gigi dan foto
radiografi panoramik pada pasien anak usia 7-10 tahun di RSGM IIK Bhakti Wiyata
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Konflik Kepentingan

Tidak terdapat konflik kepentingan yang dapat memengaruhi proses penelitian ini. Seluruh
kegiatan penelitian, mulai dari perencanaan hingga penyusunan naskah, dilakukan secara
independen tanpa intervensi pihak luar. Penelitian ini tidak menerima dukungan pendanaan dari
pihak manapun yang memiliki kepentingan terhadap hasil penelitian.
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